
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penambahan tepung kulit pisang goroho fermentasi pada ayam ras petelur fase layer 

memberikan hasil terbaik terhadap berat telur, konversi pakan dan income over feed cost (IOFC)  

sebanyak 10%, dan dalam taraf pemberian 5%  tidak memberikan hasil terbaik pada konsumsi 

pakan. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan uji lanjut mengenai pemberian tepung kulit pisang goroho fermentasi 

terhadap berat telur konfersipan dan inccome over feed cost dengan nilai pemberian yang lebih 

kecil atau nilai yang lebih besar.  
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